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Abstrak 

Peningkatan volume sampah organik menjadi salah satu tantangan lingkungan yang memerlukan pendekatan 

pengelolaan yang inovatif, berkelanjutan, dan mampu memberikan manfaat sosial serta ekonomi bagi masyarakat. 

Salah satu inovasi yang berkembang adalah pemanfaatan maggot Black Soldier Fly (BSF) sebagai agen 

biokonversi limbah organik. Selain berkontribusi dalam pengurangan sampah, pengelolaan maggot BSF juga 

berpotensi dikembangkan melalui pendekatan kewirausahaan sosial yang mengintegrasikan tujuan lingkungan, 

pemberdayaan masyarakat, dan penciptaan nilai ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

kewirausahaan sosial berbasis maggot BSF dalam pengurangan sampah organik, mengidentifikasi manfaat sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang dihasilkan, serta mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

implementasinya. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan 

mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). 

Literatur diperoleh dari basis data Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan Garuda dengan rentang publikasi 

tahun 2014-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial berbasis maggot BSF mampu 

menciptakan nilai sosial melalui pengurangan volume sampah organik, meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan lingkungan, serta membuka peluang usaha yang menghasilkan produk bernilai ekonomi seperti 

maggot segar, maggot kering, tepung maggot, dan kasgot. Selain mendukung penerapan ekonomi sirkular, model 

ini juga berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja dan pemberdayaan masyarakat lokal. Namun demikian, 

keberhasilan implementasinya dipengaruhi oleh tingkat partisipasi masyarakat, kapasitas pengelola, dukungan 

kelembagaan, akses pasar, dan keberlanjutan model bisnis yang diterapkan. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa kewirausahaan sosial berbasis maggot BSF memiliki potensi yang signifikan sebagai strategi pengelolaan 

sampah organik yang berkelanjutan sekaligus mendukung pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. 

 

Kata kunci: kewirausahaan sosial; black soldier fly; maggot BSF; sampah organik; pemberdayaan masyarakat; 

ekonomi sirkular. 

 

Abstract 

Increasing the volume of organic waste is one of the environmental challenges that requires an innovative, 

sustainable management approach that is able to provide social and economic benefits for the community. One 

of the innovations that is developing is the use of Black Soldier Fly (BSF) maggots as a bioconversion agent for 

organic waste. In addition to contributing to waste reduction, BSF maggot management also has the potential to 

be developed through a social entrepreneurship approach that integrates environmental goals, community 

empowerment, and economic value creation. This study aims to analyze the role of BSF maggot-based social 

entrepreneurship in the reduction of organic waste, identify the social, economic, and environmental benefits 

generated, and examine the factors that influence the success of its implementation. The research method used is 

Systematic Literature Review (SLR) with reference to the PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses) guidelines. The literature was obtained from the Google Scholar, Scopus, 

ScienceDirect, and Garuda databases with a publication range of 2014-2025. The results of the study show that 

BSF maggot-based social entrepreneurship is able to create social value through reducing the volume of organic 

waste, increasing community participation in environmental management, and opening up business opportunities 

that produce products of economic value such as fresh maggots, dried maggots, maggot flour, and kasgot. In 

addition to supporting the implementation of the circular economy, this model also contributes to job creation 

and empowerment of local communities. However, the success of its implementation is influenced by the level of 

community participation, management capacity, institutional support, market access, and sustainability of the 
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business model applied. The findings of the study show that BSF maggot-based social entrepreneurship has 

significant potential as a sustainable organic waste management strategy while supporting the social and 

economic development of the community. 

 

Keywords: social entrepreneurship; black soldier fly; BSF maggots; organic waste, community empowerment; 

circular economy

 

 

PENDAHULUAN 

Kewirausahaan sosial (social entrepreneurship) merupakan pendekatan kewirausahaan 

yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan ekonomi, tetapi juga berfokus pada 

penyelesaian permasalahan sosial dan lingkungan melalui penciptaan nilai sosial yang 

berkelanjutan (Mayla Farida & Nisa, 2024; Nurfalah, 2025). Dalam beberapa dekade terakhir, 

konsep kewirausahaan sosial semakin berkembang sebagai salah satu strategi untuk menjawab 

berbagai tantangan pembangunan, termasuk kemiskinan, pengangguran, kerusakan 

lingkungan, dan pengelolaan limbah. Berbeda dengan kewirausahaan konvensional yang 

menitikberatkan pada profit, kewirausahaan sosial mengintegrasikan tujuan ekonomi dengan 

dampak sosial dan lingkungan sehingga mampu menciptakan manfaat yang lebih luas bagi 

masyarakat (Austin et al., 2006; Buulolo et al., 2025; Dees, 1998). 

Salah satu permasalahan lingkungan yang hingga saat ini masih menjadi tantangan di 

berbagai negara, termasuk Indonesia, adalah meningkatnya volume sampah organik. 

Pertumbuhan jumlah penduduk, urbanisasi, dan perubahan pola konsumsi menyebabkan 

jumlah sampah yang dihasilkan masyarakat terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), komposisi sampah di Indonesia 

masih didominasi oleh sampah organik yang berasal dari sisa makanan, limbah rumah tangga, 

limbah pasar, dan limbah pertanian (Hulgard, 2010; Surendra et al., 2016). Namun, sebagian 

besar sampah tersebut belum dikelola secara optimal dan masih berakhir di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA), sehingga menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

Penumpukan sampah organik di TPA berpotensi menghasilkan gas metana yang 

berkontribusi terhadap pemanasan global, menimbulkan pencemaran air melalui lindi 

(leachate), serta menjadi sumber gangguan kesehatan masyarakat (Parodi et al., 2021). Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya inovasi pengelolaan sampah yang tidak hanya mampu 

mengurangi volume limbah, tetapi juga menghasilkan nilai tambah ekonomi dan sosial. Dalam 

konteks ini, pendekatan kewirausahaan sosial menjadi relevan karena mampu mengubah 

permasalahan lingkungan menjadi peluang usaha yang memberikan manfaat bagi masyarakat 

(Pan et al., 2019; Saebi et al., 2019; Suharto, 2014; van Huis & Oonincx, 2017). 

Salah satu inovasi yang berkembang dalam pengelolaan sampah organik adalah 

pemanfaatan larva Black Soldier Fly (BSF) atau Hermetia illucens (Boone et al., 2019; Čičková 

et al., 2015; Hampel et al., 2020; Lalander et al., 2019). Larva BSF memiliki kemampuan 

mengonversi berbagai jenis limbah organik menjadi biomassa bernilai ekonomi dalam waktu 

yang relatif singkat (Smetana et al., 2019). Kemampuan tersebut menjadikan BSF sebagai agen 

biokonversi yang efektif dalam mengurangi volume sampah organik sekaligus menghasilkan 

produk yang dapat dimanfaatkan kembali dalam sistem ekonomi sirkular (Barragán-Fonseca 

et al., 2017). 
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Maggot BSF memiliki kandungan protein dan lemak yang tinggi sehingga berpotensi 

digunakan sebagai sumber pakan alternatif bagi sektor peternakan dan perikanan (Bosch et al., 

2014; van Huis, 2015). Selain menghasilkan maggot, proses budidaya BSF juga menghasilkan 

residu berupa kasgot yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Dengan demikian, 

pemanfaatan BSF tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan limbah, tetapi juga 

menciptakan produk yang memiliki nilai ekonomi dan mendukung efisiensi pemanfaatan 

sumber daya (Makkar et al., 2014). 

Dalam perspektif kewirausahaan sosial, budidaya maggot BSF memiliki potensi yang 

lebih luas dibandingkan sekadar teknologi pengolahan limbah. Pengelolaan sampah berbasis 

BSF dapat dikembangkan sebagai model usaha yang melibatkan masyarakat dalam proses 

pengumpulan, pemilahan, dan pengolahan sampah organik. Model ini memungkinkan 

terciptanya lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta penguatan kesadaran 

lingkungan. Oleh karena itu, pemanfaatan BSF tidak hanya menghasilkan manfaat lingkungan, 

tetapi juga menciptakan nilai sosial dan ekonomi yang menjadi karakteristik utama 

kewirausahaan sosial. 

Berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan BSF dalam pengelolaan sampah 

organik, produksi pakan alternatif, serta penerapan ekonomi sirkular (Ellen MacArthur 

Foundation, 2015). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek 

teknis budidaya dan efisiensi biokonversi limbah. Kajian yang secara khusus mengintegrasikan 

konsep kewirausahaan sosial dalam pengelolaan sampah berbasis BSF masih relatif terbatas 

dan tersebar dalam berbagai publikasi. Akibatnya, pemahaman mengenai kontribusi BSF 

sebagai instrumen kewirausahaan sosial belum tersusun secara komprehensif.  

Seperti penelitian dari Nofriadi & Notrilauvia (2026) menyatakan bahwa larva BSF 

memiliki efisiensi tinggi dalam mengurangi volume sampah organik melalui proses 

biokonversi sekaligus menghasilkan produk sampingan yang berharga seperti biomassa kaya 

protein untuk pakan ternak dan residu pupuk organik. Selain manfaat lingkungan melalui 

pengurangan sampah dan mitigasi gas rumah kaca, teknologi BSF juga memberikan peluang 

ekonomi dan manfaat sosial dengan mendorong pengelolaan sampah berbasis masyarakat dan 

praktik ekonomi sirkular. Namun, beberapa tantangan masih ada, termasuk kendala teknis 

budidaya, kesadaran masyarakat yang terbatas, dukungan regulasi yang tidak memadai, dan 

pengembangan pasar untuk produk turunan. Selain itu, keberhasilan implementasi 

kewirausahaan sosial berbasis BSF tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis budidaya, tetapi 

juga oleh partisipasi masyarakat, kapasitas kelembagaan, akses pasar, keberlanjutan model 

bisnis, serta dukungan kebijakan. Faktor-faktor tersebut perlu dipahami secara menyeluruh 

agar pengembangan usaha berbasis BSF dapat memberikan dampak sosial, ekonomi, dan 

lingkungan yang optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian sistematis yang mampu 

mengidentifikasi dan mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai peran 

kewirausahaan sosial berbasis maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam pengurangan sampah 

organik dan pemberdayaan masyarakat. Melalui pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR), penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi kewirausahaan sosial berbasis 

BSF, mengidentifikasi manfaat yang dihasilkan, mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan implementasinya, serta merumuskan peluang pengembangannya sebagai strategi 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 



2050 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatannya yang secara khusus 

mengintegrasikan konsep kewirausahaan sosial dengan pemanfaatan maggot BSF dalam 

pengelolaan sampah organik melalui kajian Systematic Literature Review (SLR). Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada aspek teknis biokonversi atau aspek 

biologis BSF secara terpisah, penelitian ini secara komprehensif mensintesis dimensi 

lingkungan, sosial, dan ekonomi dari model kewirausahaan sosial berbasis BSF, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilan implementasinya. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur 

kewirausahaan sosial dengan menghadirkan perspektif baru mengenai pemanfaatan teknologi 

biokonversi BSF sebagai instrumen penciptaan nilai sosial. Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pelaku usaha sosial, pengelola komunitas, dan pembuat 

kebijakan dalam merancang dan mengimplementasikan model pengelolaan sampah organik 

berbasis BSF yang berkelanjutan dan berdampak sosial. 

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah memperkuat pemahaman bahwa 

kewirausahaan sosial dapat berperan sebagai kerangka kerja yang efektif dalam 

menghubungkan inovasi teknologi lingkungan dengan pemberdayaan masyarakat. Implikasi 

praktis dari penelitian ini mencakup penyediaan bukti empiris dari berbagai kajian yang 

menunjukkan bahwa model kewirausahaan sosial berbasis BSF dapat direplikasi dan diadaptasi 

dalam berbagai konteks komunitas lokal, serta menjadi dasar bagi pemerintah daerah dalam 

menyusun kebijakan pengelolaan sampah yang terintegrasi dengan program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang berkaitan 

dengan kewirausahaan sosial berbasis maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam pengurangan 

sampah organik dan pemberdayaan masyarakat. Metode SLR dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian, temuan 

utama, serta kesenjangan penelitian (research gap) yang masih perlu dikembangkan pada masa 

mendatang . 

Proses pelaksanaan SLR mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (Bocken et al., 2014) yang terdiri atas empat tahapan 

utama, yaitu identification, screening, eligibility, dan inclusion. 

 

Strategi Pencarian Literatur 

Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah yang memiliki reputasi 

baik dalam publikasi penelitian nasional maupun internasional, yaitu google scholar, scopus, 

ScienceDirect dan garuda.  

Pencarian artikel dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci yang berkaitan dengan 

kewirausahaan sosial, pengelolaan sampah organik, dan pemanfaatan maggot BSF, antara lain: 

a. "Social Entrepreneurship"  

b. "Social Enterprise"  

c. "Social Innovation"  
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d. "Black Soldier Fly"  

e. "Hermetia illucens"  

f. "Maggot BSF"  

g. "Organic Waste Management"  

h. "Waste Bioconversion"  

i. "Circular Economy"  

j. "Community Empowerment"  

k. "Community-Based Waste Management"  

l. "Sustainable Business Model"  

 

Penggunaan kombinasi kata kunci tersebut bertujuan untuk memperoleh artikel yang 

membahas aspek teknis, ekonomi, sosial, dan lingkungan dari implementasi kewirausahaan 

sosial berbasis BSF. 

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi 

Artikel yang dipilih dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria berikut: 

a. Dipublikasikan pada periode 2014-2025.  

b. Membahas pemanfaatan BSF dalam pengelolaan sampah organik.  

c. Membahas aspek kewirausahaan sosial, pemberdayaan masyarakat, ekonomi sirkular, atau 

penciptaan nilai sosial.  

d. Dipublikasikan dalam jurnal nasional maupun internasional yang terindeks.  

e. Tersedia dalam bentuk full text.  

f. Ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.  

 

Kriteria Eksklusi 

Artikel tidak dimasukkan dalam penelitian apabila: 

a. Merupakan artikel duplikat.  

b. Tidak tersedia dalam bentuk full text.  

c. Tidak memiliki keterkaitan dengan pengelolaan sampah organik atau kewirausahaan sosial.  

d. Berupa prosiding, editorial, opini, atau artikel non-ilmiah.  

e. Hanya membahas aspek biologis atau entomologis BSF tanpa mengaitkan dampak sosial, 

ekonomi, maupun lingkungan.  

 

Proses Seleksi Literatur 

Seleksi artikel dilakukan berdasarkan pedoman PRISMA melalui beberapa tahapan. Pada 

tahap identifikasi, seluruh artikel yang diperoleh dari basis data dikumpulkan dan dilakukan 

penghapusan artikel duplikat. Selanjutnya dilakukan proses screening berdasarkan judul, 

abstrak, dan kata kunci untuk memastikan kesesuaian dengan topik penelitian. Artikel yang 

lolos tahap screening kemudian dievaluasi secara lebih mendalam melalui pembacaan full text. 

Hanya artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi yang digunakan dalam proses sintesis 

literatur. 
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Tabel 1. Proses Seleksi Artikel Berdasarkan Metode PRISMA 

Tahapan Jumlah Artikel 

Artikel teridentifikasi dari basis data 145 

Artikel setelah penghapusan duplikasi 118 

Artikel hasil screening judul dan abstrak 72 

Artikel yang dievaluasi full text 41 

Artikel yang memenuhi kriteria inklusi 25 
 

Teknik Analisis Data 

Instrumen Ekstraksi Data 

Proses ekstraksi data dalam penelitian ini menggunakan formulir (form) ekstraksi data 

yang dirancang secara khusus untuk mengumpulkan informasi relevan dari setiap artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi. Formulir tersebut mencakup komponen-komponen berikut: (a) 

identitas artikel (penulis, tahun publikasi, judul, nama jurnal); (b) tujuan penelitian; (c) metode 

penelitian yang digunakan; (d) subjek atau lokasi penelitian; (e) temuan utama terkait 

pemanfaatan BSF dalam pengelolaan sampah organik; (f) aspek kewirausahaan sosial dan 

pemberdayaan masyarakat; serta (g) tantangan dan rekomendasi yang disampaikan.  

Formulir ini berfungsi sebagai panduan sistematis untuk memastikan konsistensi dan 

kelengkapan data yang diekstraksi dari seluruh artikel yang direview. Untuk menjamin 

objektivitas dan reliabilitas proses seleksi artikel, seleksi dilakukan oleh dua orang peneliti 

secara independen pada setiap tahapan PRISMA. Setiap perbedaan hasil seleksi didiskusikan 

untuk mencapai kesepakatan (consensus), dan apabila terdapat ketidaksepakatan yang tidak 

dapat diselesaikan, dilakukan konsultasi dengan peneliti ketiga sebagai penengah. Prosedur ini 

diterapkan untuk meminimalkan bias subjektivitas dalam proses seleksi literatur. 

Data yang diperoleh dari artikel terpilih dianalisis menggunakan teknik analisis tematik 

(thematic analysis). Analisis dilakukan dengan mengelompokkan hasil penelitian ke dalam 

beberapa tema utama yang relevan dengan konsep kewirausahaan sosial. 

Tema-tema tersebut meliputi: 

a. Peran kewirausahaan sosial dalam pengurangan sampah organik.  

b. Penciptaan nilai sosial (social value creation).  

c. Pemberdayaan masyarakat (community empowerment).  

d. Keberlanjutan ekonomi usaha berbasis BSF.  

e. Kontribusi terhadap ekonomi sirkular.  

f. Tantangan dan peluang pengembangan kewirausahaan sosial berbasis BSF.  

 

Hasil dari berbagai penelitian kemudian dibandingkan dan disintesis untuk 

mengidentifikasi pola temuan yang konsisten, perbedaan hasil penelitian, serta peluang 

penelitian lanjutan. 

 

Kerangka Analisis 

Penelitian ini menggunakan perspektif kewirausahaan sosial sebagai landasan analisis. 

Kerangka analisis mengacu pada konsep yang dikemukakan oleh Dees (1998) dan Hulgard 

(2010), yang menekankan bahwa kewirausahaan sosial merupakan aktivitas yang 

mengintegrasikan penciptaan nilai sosial, inovasi, dan keberlanjutan ekonomi dalam 

penyelesaian masalah masyarakat. 
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Dalam penelitian ini, pemanfaatan maggot BSF dipandang sebagai bentuk inovasi sosial 

yang mengubah sampah organik menjadi sumber daya bernilai ekonomi. Analisis difokuskan 

pada hubungan antara pengurangan sampah organik, penciptaan nilai sosial, pemberdayaan 

masyarakat, dan keberlanjutan usaha yang dihasilkan dari penerapan model kewirausahaan 

sosial berbasis BSF. 

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai kontribusi kewirausahaan sosial berbasis BSF dalam mendukung 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Literatur yang Direview 

Berdasarkan proses seleksi literatur menggunakan metode PRISMA, diperoleh 25 artikel 

yang memenuhi kriteria inklusi dan digunakan dalam penelitian ini. Artikel yang direview 

dipublikasikan pada periode 2014-2025 dan berasal dari berbagai jurnal nasional maupun 

internasional yang membahas pemanfaatan Black Soldier Fly (BSF), pengelolaan sampah 

organik, ekonomi sirkular, pemberdayaan masyarakat, serta kewirausahaan sosial 

(Geissdoerfer et al., 2017; Kirchherr et al., 2017). 

Sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan eksperimental untuk mengukur 

efektivitas larva BSF dalam mengonversi limbah organik menjadi biomassa. Namun demikian, 

beberapa penelitian juga menyoroti aspek sosial dan ekonomi melalui pengembangan usaha 

berbasis pengelolaan sampah yang melibatkan masyarakat. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai BSF berkembang tidak hanya sebagai teknologi pengolahan limbah, tetapi 

juga sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi dan penciptaan nilai sosial (T. T. X. Nguyen 

et al., 2015; Sumodiningrat, 1999). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan BSF 

mulai dipandang sebagai bagian dari model kewirausahaan sosial yang mampu 

mengintegrasikan tujuan lingkungan, sosial, dan ekonomi secara berkelanjutan. 

 

Peran Kewirausahaan Sosial dalam Pengurangan Sampah Organik Berbasis BSF 

Kewirausahaan sosial bertujuan menciptakan nilai sosial melalui penyelesaian berbagai 

permasalahan masyarakat dengan pendekatan inovatif dan berkelanjutan (C. P. Nguyen et al., 

2022). Dalam konteks pengelolaan sampah organik, pemanfaatan maggot BSF merupakan 

salah satu bentuk inovasi sosial yang mampu mengubah limbah menjadi sumber daya bernilai 

ekonomi (Mair & Martí, 2006; Nicholls, 2006). 

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa larva BSF mampu mengurangi volume 

sampah organik secara signifikan melalui proses biokonversi (Andriani & Pratama, 2024). 

Sampah organik yang berasal dari rumah tangga, pasar tradisional, restoran, maupun limbah 

pertanian dapat dimanfaatkan sebagai media tumbuh larva sehingga mengurangi jumlah limbah 

yang berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) (Spranghers et al., 2017). 

Dari perspektif kewirausahaan sosial, keberhasilan model ini tidak hanya diukur dari 

jumlah sampah yang berhasil diolah, tetapi juga dari manfaat sosial yang dihasilkan. 

Pengelolaan sampah berbasis BSF memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pengumpulan, pemilahan, dan pengolahan limbah 

sehingga tercipta keterlibatan sosial dalam penyelesaian masalah lingkungan (Lalander et al., 

2019). Dengan demikian, maggot BSF tidak hanya berfungsi sebagai teknologi pengolahan 
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limbah, tetapi juga sebagai sarana penciptaan nilai sosial yang menjadi karakteristik utama 

kewirausahaan sosial. 

 

Dampak Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat 

Salah satu unsur utama dalam kewirausahaan sosial adalah kemampuan menciptakan 

manfaat sosial bagi masyarakat. Berdasarkan hasil sintesis literatur, pengelolaan sampah 

organik berbasis BSF memiliki kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat terhadap isu lingkungan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program 

budidaya maggot BSF mampu mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam memilah 

sampah organik sejak dari sumbernya. Kegiatan tersebut meningkatkan kesadaran lingkungan 

sekaligus memperkuat budaya pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab. Selain itu, 

budidaya BSF juga membuka peluang keterlibatan kelompok masyarakat seperti karang taruna, 

kelompok tani, bank sampah, serta usaha mikro dan kecil (Banks et al., 2014; Gold et al., 2018, 

2020).  

Keterlibatan berbagai kelompok tersebut menciptakan peluang pemberdayaan yang 

tidak hanya berorientasi pada pengurangan sampah, tetapi juga peningkatan kapasitas 

masyarakat dalam mengelola usaha berbasis lingkungan. Beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa model pengelolaan sampah berbasis BSF mampu menciptakan lapangan 

kerja baru, terutama pada kegiatan pengumpulan sampah organik, budidaya maggot, 

pengolahan produk, dan pemasaran hasil budidaya. Dengan demikian, dampak sosial yang 

dihasilkan tidak hanya berupa perbaikan kualitas lingkungan, tetapi juga peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Dampak Ekonomi dan Keberlanjutan Usaha 

Selain menciptakan nilai sosial, kewirausahaan sosial juga menuntut adanya 

keberlanjutan ekonomi agar aktivitas yang dilakukan dapat terus berjalan dalam jangka 

panjang. Hasil kajian menunjukkan bahwa budidaya maggot BSF memiliki potensi ekonomi 

yang cukup menjanjikan. Produk utama yang dihasilkan berupa maggot segar, maggot kering, 

dan tepung maggot memiliki nilai jual yang tinggi karena dapat digunakan sebagai sumber 

protein alternatif untuk sektor peternakan dan perikanan. Selain itu, residu budidaya berupa 

kasgot juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang memiliki nilai ekonomi tersendiri 

(Salomone et al., 2017). 

Keunggulan utama model usaha berbasis BSF terletak pada penggunaan bahan baku yang 

relatif murah karena berasal dari sampah organik. Kondisi ini memungkinkan pelaku usaha 

memperoleh nilai tambah melalui proses konversi limbah menjadi produk yang memiliki nilai 

pasar. Dalam perspektif kewirausahaan sosial, pendapatan yang diperoleh tidak hanya menjadi 

keuntungan individu, tetapi juga dapat digunakan untuk mendukung kegiatan sosial, 

operasional pengelolaan sampah, dan pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, model usaha 

berbasis BSF memiliki karakteristik yang sesuai dengan prinsip keberlanjutan ekonomi dalam 

kewirausahaan sosial. 

 

Kontribusi terhadap Ekonomi Sirkular dan Lingkungan 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan BSF memiliki keterkaitan 

yang kuat dengan konsep ekonomi sirkular. Dalam sistem ekonomi konvensional, sampah 
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sering dipandang sebagai produk akhir yang tidak memiliki nilai guna. Sebaliknya, ekonomi 

sirkular menempatkan limbah sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan kembali 

(Silvarasthia & Saputra, 2023; Yuliwati & Yusmartini, 2022). Melalui proses biokonversi 

menggunakan larva BSF, sampah organik diubah menjadi biomassa dan pupuk organik yang 

dapat dimanfaatkan kembali dalam sistem produksi.  

Pendekatan ini menciptakan siklus pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien dan 

berkelanjutan. Selain mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPA, penggunaan BSF 

juga berkontribusi dalam menurunkan emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari proses 

pembusukan limbah organik. Oleh karena itu, model kewirausahaan sosial berbasis BSF tidak 

hanya memberikan manfaat ekonomi dan sosial, tetapi juga mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan melalui perbaikan kualitas lingkungan. 

 

Tantangan dan Peluang Pengembangan Kewirausahaan Sosial Berbasis BSF 

Meskipun memiliki berbagai manfaat, implementasi kewirausahaan sosial berbasis BSF 

masih menghadapi sejumlah tantangan. Berdasarkan hasil kajian literatur, tantangan utama 

meliputi rendahnya kesadaran masyarakat dalam memilah sampah, keterbatasan keterampilan 

teknis budidaya, akses pasar yang belum optimal, serta minimnya dukungan kelembagaan. 

Selain itu, keberlanjutan usaha juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengelola dalam 

membangun model bisnis yang mampu menyeimbangkan tujuan sosial dan ekonomi. Banyak 

inisiatif pengelolaan sampah berbasis BSF yang berhasil pada tahap awal, namun mengalami 

kesulitan dalam mempertahankan keberlanjutan usaha karena keterbatasan pasar dan 

pendanaan. 

Di sisi lain, peluang pengembangan masih sangat besar. Meningkatnya kebutuhan pakan 

alternatif, berkembangnya industri peternakan dan perikanan, serta meningkatnya perhatian 

terhadap isu lingkungan menjadi faktor yang mendukung pertumbuhan usaha berbasis BSF. 

Dukungan pemerintah terhadap pengurangan sampah dan pengembangan ekonomi hijau juga 

membuka peluang bagi penguatan model kewirausahaan sosial berbasis BSF di masa 

mendatang (Mertenat et al., 2019). Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa 

kewirausahaan sosial berbasis maggot BSF memiliki potensi besar sebagai strategi pengelolaan 

sampah organik yang mampu menciptakan manfaat lingkungan, sosial, dan ekonomi secara 

bersamaan. Model ini menunjukkan bahwa pengelolaan limbah tidak hanya dapat 

menyelesaikan permasalahan lingkungan, tetapi juga menjadi instrumen pemberdayaan 

masyarakat dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap 25 artikel, pendekatan 

kewirausahaan sosial berbasis maggot Black Soldier Fly (BSF) memiliki peran signifikan 

dalam mengintegrasikan tujuan lingkungan, sosial, dan ekonomi secara berkelanjutan. Dari 

aspek lingkungan, pemanfaatan BSF berkontribusi terhadap pengurangan sampah organik di 

TPA serta mendukung prinsip ekonomi sirkular. Dari aspek sosial, model ini mendorong 

pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kesadaran lingkungan, keterlibatan komunitas, 

dan penciptaan lapangan kerja. Dari aspek ekonomi, produk turunan BSF seperti maggot segar, 

tepung maggot, dan kasgot memiliki nilai jual yang mendukung keberlanjutan usaha. 

Keberhasilan implementasinya dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat, kapasitas teknis 

pengelola, dukungan kelembagaan, akses pasar, serta keberlanjutan model bisnis. Penelitian 
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selanjutnya disarankan mengkaji model bisnis, pengukuran dampak sosial, serta studi empiris 

pada tingkat komunitas maupun skala industri. 
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